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BAB V 
PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini peneliti akan membahas dan menghubungkan antara 
kajian pustaka dengan temuan yang ada di lapangan melalui wawancara, 
observasi, dan dokumentasi di MIN 11 Blitar. Pada uraian ini peneliti akan 
mengungkap dan memaparkan mengenai hasil penelitian dengan cara 
membandingkan atau mengkonfimasikan seseuai fokus penelitian yang telah 
dirumusan. Maka dari itu, masing-masing temuan penelitian akan dibahas 
dengan mengacu pada teori serta paparan ahli. 
A. Pelaksanaan Pembelajaran Akidah Akhlak di MIN 11 Blitar 
Pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak di MIN 11 Blitar sudah 
berjalan dengan tertib. Pembelajaran Akidah Akhlak di MIN 11 Blitar 
dilaksanakan satu minggu sekali dengan 2 jam mata pelajaran yang oleh 
satu guru. Ada banyak kebijakan yang dapat meningkatkan kualitas 
akhlak mulia siswa diantaranya penanaman akhlak terhadap Tuhan seperti 
Sholat Dhuha berjamaah, Tadarus dan Sholat Dhuhur berjamaah. Selain 
itu siswa diajarkan Akhlak terhadap diri sendiri dengan cara penananam 
sifat diplin. Kemudian pembelajaran akhlak terhadap orang lain dengan 
cara menjenguk teman yang sakit, kegiatan ta’ziah saat ada keluarga MIN 
11 yang meninggal, kegiatan jum’at amal dan santunan. Tidak hanya itu 
di MIN 11 Blitar diajarkan penanaman akhlak terhadap lingkungan seperti 
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mengadakan penghijauan serta membersihkan lingkungan 
madrasah setiap hari sabtu.  
Pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak di MIN 11 Blitar sangat 
dipengaruhi oleh peran guru, hal ini sesuai yang dikatakan Ngainum 
Naim, dalam bukunya  Menjadi Guru Inspiratif: 
Guru adalah sosok yang rela mencurahkan sebagian besar 
waktunya untuk mengajar dan mendidik siswa, sementara 
pengahargaan dari material, misalnya, sangat jauh dari harapan. 
Gaji seorang guru rasanya terlalu jauh untuk mencapai 
kesejahteraan hidup layak sebagaimana profesi lainnya. Hal 
itulah, tampaknya yang menjadi salah satu alasan mengapa 
guru disebut sebagai pahlawan tanpa jasa.
1 
B. Peran Guru Akidah Akhlak Sebagai Fasilitator, Pembimbing, 
Motivator dan Komunikator dalam Meningkatkan Kualitas Akhlak 
Siswa di MIN 11 Blitar 
1. Peran Guru Akidah Akhlak Sebagai Fasilitator dalam 
Meningkatkan Kualitas Akhlak Siswa di MIN 11 Blitar 
 Peran guru tidaklah sedikit dan tidak pula mudah, guru sebagai 
fasilitator memiliki peranan yang rumit dan rinci, memang sudah 
menjadi tugas guru untuk menyiapkan pembelajaran yang baik, 
sehinga dapat menghasilkan pembelajaran yang ideal untuk disajikan 
kepada siswanya. Sebagaimana hal tersebut guru Akidah Akhlak 
memiliki tangung jawab yang berat karena selain  selain menyiapkan 
pembelajaran juga harus memfasilitasi siswanya guna meningkatkan 
kualitas akhlak siswanya. 
                                                          
1
 Ngainum Naim, Menjadi Guru Inspiratif, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2011 ), Cet. 
3, hal. 1. 
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Sebagai guru akidah akhlak fasilitas yang dapat diberikan 
kepada siswa dalam hal peningkatan akhlak mulia siswa dapat 
dilakukan dengan memberi perintah sebagaimana komando untuk 
melaksanakan hal-hal yang dapat meningkatkan kualitas akhlak 
siswnya, seperti memberi perintah sholat berjamaah, sholat dhuha, 
mengaji, dan bersikap baik terhadap sesama manusia terutama 
orangtua maupun berbuat baik kepada alam sekitar.  
Peran guru akidah akhlak sebagai fasilitator, di MIN 11 blitar 
dapat bermacam-macam, seperti menjadi komando guru 
memerintahkan siswanya untuk taat dengan peraturan madrasah, serta 
kegiatan-kegiatan yang telah diadakan di MIN 11 Blitar, memberikan 
hukuman yang mendidik bagi siswa yang tidak taat, hal tersebut 
disampaikan oleh guru akidah akhlak di MIN 11 Blitar. Hal ini sesuai 
dengan yang dikatakan oleh Sindhunata dalam bukunya Pendidikan : 
Kegelisahan Sepanjang Zaman yaitu : 
Peran guru sebagai fasilitator membawa konsekuensi terhadap 
pola hubungan guru-peserta didik, yang semula lebih bersifat 
“top – down” kehubungan kemitraan. Dalam hubungan yang 
bersifat “top – down”, guru seringkali diposisikan sebagai ” 
atasan” yang cendrung bersifat otoriter, sarat komando, 
instruksi bergaya birokrat bahkan pawang.
2
 
 
Selain menjadi komando yang terpenting guru harus 
menyiapkan pembelajaran yang baik agar materi yang akan 
disampaikan dapat  diterima oleh siswa, termasuk pengunaan media 
                                                          
2
 Sindhunata. Pendidikan : Kegelisahan Sepanjang Zaman, Jogyakarta: Kanisius 2001   
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pembelajaran agar pembelajaran lebih menarik bagi siswa. Madrasah 
juga memberikan fasilitas berupa kebijakan-kebijakan yang dapat 
meningkatkan kualitas akhlak mulia siswa di MIN 11 Blitar. Seperti 
adanya kegiatan sholat berjamaah, jum’at amal, membaca juz ama 
atau surat-surat pendek sebelum pembelajaran dimulai. 
Guru sebagai fasilitator juga harus dapat memberikan 
pelayanan, meski siswa tidak berada di sekolah namun guru dapat 
memantau kegiatan siswa di rumah dengan berkomunikasi melalui 
orangtua, agar peranan guru dalam meningkatkan kualitas akhlak 
mulia siswa dapat terwujudkan.  
Peran guru Akidah Akhlak di MIN 11 Blitar seperti melayani 
siswanya mempersiapkan pembelajaran dengan baik, mengkomando 
siswa untuk rajin beribadah, menghukum siswa yang melanggar 
peraturan dan mengajarkan budaya 7 S ( Senyum, Salam, Sapa, 
Sopan, Santun, Sabar dan Syukur, sebagaimana yang dilakukan 
Bapak Umar.  
2. Peran Guru Akidah Akhlak Sebagai Pembimbing dalam 
Meningkatkan Kualitas Akhlak Siswa di MIN 11 Blitar 
Peranan guru sebagai pembimbing dapat dibedakan dalam dua 
hal yaitu membimbing di dalam madrasah dan di luar madrasah. Hal 
ini sesuai dengan yang dikatakan oleh E Mulyasa dalam bukunya 
yang berjudul Menjadi Guru Profesional : 
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Sebagai pembimbing, guru memiliki berbagai hak dan 
tanggung jawab dalam setiap perjalanan yang direncanakan 
dan dilaksanakannya. Istilah perjalanan merupakan suatu 
proses belajar, baik dalam kelas maupun di laur kelas yang 
mencakup seluruh kehidupan.
3
 
Di dalam madrasah  bimbingan yang dilakukan dengan 
memberikan pengarahan, penjelasan, gambaran tentang perilaku 
terpuji dan perilaku tercela. Serta memberikan penjelasan bahwa 
ada dampak positif dan negatifnya yang perlu kita lakukan. Kalau di 
luar kelas selain mengingatkan dan memberi saran kelanjutan di 
dalam kelas memberi contoh dalam bentuk perilaku sehari-hari. 
Mestinya tidak terlalu banyak bicara tapi harus menjadi contoh saat 
di laur kelas, yaitu dengan: sholat berjamaah, dll. Jadi disisi lain 
selain mengingatkan di dalam kelas namun juga di luar kelas 
terutama terkait perilaku keseharian. Pembimbingan di luar 
madrasah seperti selalu mengingatkan untuk sholat, dan sopan 
terhadap orangtua, yang dapat dilakukan melalui HP. 
Guru akidah akhlak MIN 11 Blitar selalu menekankan pada 
siswa di setiap pertemuan mata pelajaran agar senantiasa menjaga 
sholatnya, dan sering kali guru akidah akhlak memberikan perannya 
sebagai pembimbing seperti menanyai satu persatu siswa secara 
berurutan melalui bangku depan ke kanan sampai belakang 
mengenai masih adakah shalat yang ditinggalkan selama hari-hari 
ini. 
                                                          
3
 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, .....hal. 40. 
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Sebagai pembimbing guru harus menjadi teladan dalam segala 
hal. Dalam pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak di MIN 11 
Blitar peran guru sebagai pembimbing diantaranya yaitu 
memberikan bimbingan saat pembiasaan sholat dhuha, pembetulan 
saat membaca Al-Qur’an, guru akidah akhlak mengajarkan kepada 
siswa secara langsung untuk menjenguk teman ataupun saudaranya 
yang sakit, menyantuni fakir miskin yang ada di lingkungan 
madrasah, guru akidah akhlak juga memberikan bimbingan kepada 
siswa secara langsung untuk selalu berbica secara santun kepada 
orang tua, bapak ibu guru, maupun teman sejawat, mengajarkan rasa 
bersalah dan rasa malu kepada siswa, agar siswa mau memperbaiki 
dirinya, adanya bimbingan dari guru akidah akhlak untuk 
menyegerakan membayar hutang puasa bagi siapa saja yang 
memilikinya, menekankan kepada siswa untuk rajin beribadah, 
segera mengabil wudhu saat hendak sholat serta jangan suka makan 
sambil berjalan jangan lupa berdoa sebelum makan, proses 
bimbingan akhlakul karimah siswa, guru akidah akhlak memberikan 
saran berkelanjutan di dalam maupun di luar kelas terutama yang 
menyangkut dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Peran Guru Akidah Akhlak Sebagai Motivator dalam 
Meningkatkan Kualitas Akhlak Siswa di MIN 11 Blitar 
Setiap tujuan yang di ingin di capai pasti membutuhkan 
dorongan untuk mencapai tujuan tersebut. Hal ini yang berarti 
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dengan motivasi merangsangan untuk mencapai tujuan yang 
ingin di capai. Hal ini sesuai dengan pendapat  Soetjipto dalam 
bukunya yang berjudul Profesi Keguruan, yaitu : 
Proses pembelajaran akan berhasil manakala peserta didik 
mempunyai motivasi dalam belajar. Oleh sebab itu, guru perlu 
menumbuhkan motivasi belajar peserta didik. Untuk memperoleh 
hasil belajar yang optimal, guru dituntut kreatif membangkitkan 
motivasi belajar para peserta didik, sehingga terbentuk perilaku 
belajar peserta didik yang efektif. 
4
 
 
Motivasi menjadi salah satu upaya untuk membentuk 
akhlakul karimah siswa yang tidak hanya untuk sekolah namun 
di luar sekolah pula. Dan motivasi itu banyak macamnya dalam 
dunia pendidikan, bisa di lakukan di dalam maupun di luar kelas. 
Guru sebagai motivator di MIN 11 Blitar dengan siswa di latih 
untuk mau belajar kemudian memberikan contoh di dihadapan 
teman dan guru serta motivasi dapat melalui kultum setelah 
jamaah Dzuhur untuk meningkatkan kualitas akhlak mulia siswa. 
Bentuk peran guru sebagai motivasi melalui pembiasaan 
yakni siswa mengikuti kultum atau tausiayah setelah 
melaksanakan Shalat Dhuha atau Dzhur berjamaah, memberikan 
dorongan kepada siswa agar senantiasa memiliki kepribadian 
yang baik. selain motivasi dari guru akidah akhlak dalam 
membentuk akhlakul karimah siswa, pihak sekolah juga 
melaksanakan program tausiyah pada dua Minggu sekali setiap 
                                                          
4
 Soetjipto, Profesi Keguruan, (Jakarta, PT. Rineka Cipta, 2011). Cet. 4, hal. 110-111 
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hari Sabtu. Hal ini di lakukan oleh pihak sekolah selain 
menambah wawasan siswa juga memotivasi siswa untuk 
senantiasa meningkatkan akhlak mulia. dengan cara guru akidah 
akhlak di setiap kali pertemuan pelajaran di kelas selalu 
memberikan motivasi berupa memberikan contohnya secara 
nyata, cerita, film atau video singkat yang menyangkut 
kehidupan sehari-hari. 
Peran guru adalah sebagai motivator yakni menggerakkan 
dan mendorong untuk melakukan tujuan yang di ingingkan, baik itu 
secara individu maupun kelompok. Motivasi di bagi menjadi dua 
jenis, yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Pada motivasi intrinsik 
anak belajar karena anak merasa belajar itu penting dan kebutuhan 
meraka sendiri. Tujuan yang ingin dicapai terletak dalam perbuatan 
belajar itu sendiri seperti menambah pengetahuan, ketrampilan dan 
sebagainya. Pada motivasi ekstrinsik anak belajar bukan karena 
anak merasa butuh serta bukan kemauan anak sendiri, melainkan 
mengaharapkan sesuatu di balik kegiatan belajar misalnya nilai 
yang baik, hadiah, penghargaan dan menghindari hukuman atau 
celaan. Sehingga motivasi dalam sebuah kegiatan belajar mengajar 
di kelas bertujuan untuk menggerakkan, mengarahkan, menopang.  
Peran guru akidah akhlak sebagai motivator sangat 
membantu siswa untuk membiasakan memiliki akhlak mulia dalam 
kehidupan sehari-hari. Dengan memberikan motivasi berupa pujian, 
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menepuk pundaknya, memberikan acungan jempol, perhatian akan 
memberikan rasa nyaman dan merasa dirinya akan lebih bermakna 
sehingga siswa mau dan mampu menerima semua yang 
disampaikan guru dalam rangka meningkatkan kualitas akhlak 
mulia siswa. Berbeda lagi dengan siswa yang kurang memiliki 
moivasi maka mereka akan canggung untuk melakukan segala 
sesuatu, khususnya jika kurangnya peran guru sebagai motivator, 
maka di syariat Islam dan masyarakat pada umumnya.siswa akan 
sering membuang waktu sia-sia, melakuk hal-hal yang negatif dan 
pasif.  
Siswa yang termotivasi akan lebih memiliki rasa percaya 
terhadap dirinya sendiri dari tertanamnya rasa kepercayaan yang di 
berikan guru sehingga apapun yang disampaikan guru akan mampu 
dengan cepat di terima oleh siswa, terlebih seseorang itu terkadang 
tidak mampu memberikan motivasi untuk dirinya sendiri sehingga 
peran guru akidah akhlak sebagai motivator disini memiliki peran 
yang sangatlah berpengaruh sekali dalam membentuk akhlakul 
karimah siswa. 
4. Peran Guru Akidah Akhlak Sebagai Komunikator dalam 
Meningkatkan Kualitas Akhlak Siswa di MIN 11 Blitar 
Di MIN 11 Blitar Peran guru akidah akhlak sebagai 
komunikator dengan memberikan komunikasi berupa berita-
berita yang berkaitan dengan pembentukan akhlakul karimah 
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siswa serta menjaga istiqomah, akidah, dan akhlak mulia. Hal ini 
serupa dengan yang disampaikan Rusman dalam bukunya yang 
berjudul Model-model Pembelajaran, yaitu: 
Komunikasi kepada anak didik merupakan peran yang 
sangat strategis, karena sepandai apapun seseorang manakala dia 
tidak mampu berkomunikasi dengan baik pada anak didiknya 
maka proses belajar mengajar akan kurang optimal. Komunikasi 
yang edukatif pada anak didik akan mampu menciptakan 
hubungan yang harmonis..
5
 
 
Guru akidah akhlak di MIN 11 Blitar senantiasa 
menghimbau dan mengingatkan kepada siswa agar 
memanfaatkan sebaik mungkin fasilitas yang diberikan orang tua 
berikan, seperti pemakaian handphone, melihat TV yang 
mengenal waktu, dan pengunaan laptop dengan baik. Guru 
sebagai komunikator senantiasa sabar dan ulet dalam 
menyampaikan pesan, karena siswa diusia Madrasah Ibtidaiyah 
masih sangat menyukai permainan sehingga agak sulit untuk di 
ajak berkomunikasi. 
Guru sebagai komunikator selalu memberikan nasehat 
kepada siswa agar  disiplin mengerjkan tugas yang diberikan dari 
semua guru, hal ini di lakukan guru akidah akhlak agar siswa 
memiliki kebiasaan disiplin waktu pada semua tanggung 
jawabnya. Sebagai guru hendaknya memberikan kesempatan 
kepada semua siswa untuk mengubunginya via SMS atau telphon 
                                                          
5
 Rusman, Model-model Pembelajaran......., hal. 61 
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sebagai upaya untuk memantau perkembangan di rumah. Serta 
sebagai jembatan siswa dengan orangtua, guru sering 
berkomunikasi dengan orangtua perihal anaknya, jika terdapat 
permasalahan dapat terselesaikan dengan cepat dan tepat.  
Komunikasi yang guru berikan selalu mengarah untuk 
disiplin hormat waktu, dan memanfaatkan sebaik mungkin dari 
semua fasilitas yang orang tua berikan. Komunikasi ini yang sering 
kali diberikan guru akidah akhlak di jam pelajaran maupun di luar 
jam pelajaran, dan komunikasi ini dilakukan agar siswa mau 
berbicara sehingga terjadi komunikasi yang bermanfaat untuk siswa 
agar siswa mampu memahami tanggapan dari komunikasi guru.  
Adanya komunikasi guru akidah akhlak dengan siswa dan 
orangtua untuk menjalankan perannya sebagai komunikator dalam 
meningkatkan kualitas akhlak mulia siswa, karena dengan menjalin 
komunikasi yang baik kepada siswa akan menumbuhkan suasana 
yang hangat, seperti siswa mampu lebih komunikatif, saling 
terbuka, memberikan kesempatan untuk berbicara, mampun 
mengembngkan bakatnya, melatih anak untuk berbicara santun. 
Dengan semua ini maka peran guru akidah akhlak sebagai 
komunikator sangatlah berpengaruh. 
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C. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Meningkatkan Kualitas 
Akhlak Mulia Siswa di MIN 11 Blitar 
Keberhasilan pembelajaran tidak lepas dari adanya faktor 
pendukung dan faktor penghambat yang digunakan sebagai alat untuk 
mengevaluasi agar pembelajaran dapat berjalan lebih baik. Di MIN 11 
Blitar terdapat beberapa faktor pendukung yaitu siswa banyak yang 
berasal dari kalangan keluarga santri hal ini mempermudah guru dalam 
pembelajaran agama islam, guru bersikap terbuka terhadap siswa 
sehingga siswa lebih mudah untuk menyampaikan keluh kesahnya, 
dukungan dari orangtua juga sangat mempengaruhi keberhasilan 
penanaman akhlak mulia siswa di MIN 11 Blitar selain itu banyak 
program-program pemerintah yang mendukung peningkatan akhlak 
siswa seperti adanya program Gerakan Madrasah Sehat (GEMES) dan 
Gerakan Madrasah Inovatif (GEMI). Namun ada juga faktor 
penghambat seperti siswa berasal dari latar belakang dan lingkungan 
yang berbeda membuat siswa sulit bekerja sama, tidak semua guru 
peduli terhadap akhlak siswa sebagian guru tidak mau membimbing 
siswa diluar kelas, serta kurangnya kontrol dari orangtua saat dirumah 
padahal banyak sekali pengaruh negatif saat siswa di luar sekolah. 
 
